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Pendahuluan
UMKM merupakan sektor yang berperan penting dalam meningkatkan perekonomian di Indonesia. UMKM menjadi

pilihan banyak masyarakat karena pengelolaan usahanya sederhana, membutuhkan modal yang relatif kecil, dan fleksibel
dalam pengoperasiannya. Peran utama yang terlibat dari keberadaan UMKM adalah kemampuan meminimalisir
pengangguran. Selain itu, UMKM dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga dapat meningkatkan taraf hidup yang
artinya dapat meminimalisir tingkat kemiskinan.

UMKM tersebar diberbagai provinsi di Indonesia salah satunya yaitu di Kabupaten Sidoarjo yang merupakan
Kabupaten di Jawa Timur dengan pertumbuhan UMKM terbanyak pada setiap tahunnya. Bertambahnya jumlah pelaku
UMKM membuat pemerintah Kabupaten Sidoarjo berupaya meningkatkan keunggulan produk UMKM di Kabupaten Sidoarjo
dan sekitarnya. Meskipun pertumbuhan UMKM terus meningkat, namun disamping itu masih banyak hambatan yang dialami
oleh pelaku UMKM yang menyebabkan tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur masih meningkat. Perkembangan UMKM
terhambat oleh beberapa masalah seperti keterbatasan modal, pemanfaatan informasi dan teknologi yang kurang baik, serta
rendahnya literasi keuangan dalam mengelola keuangan usahanya.

Penelitian (Maharani, 2022) menyatakan bahwa inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM, sedangkan
penelitian (Hilmawati, 2021) menyatakan bahwa inklusi keuangan tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Dengan
adanya perbedaan hasil penelitian diharapkan penelitian ini akan memberikan hasil yang maksimal dan relevan.

Penelitian ini menggunakan objek penelitian pada Kabupaten Sidoarjo yang merupakan salah satu daerah yang
menjadi sentra UMKM Indonesia, sehingga Sidoarjo dijuluki sebagai Kota UMKM dengan ribuan UMKM disejumlah bidang
udaha.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

(H1) : Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM ?

(H2) : Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap keberlangsungan

UMKM ?

(H3) : Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kinerja UMKM ?

(H4) : Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keberlangsungan

UMKM ?
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Metode
Jenis dan Sumber Data

Teknik Pengumpulan Data

Populasi dan Sampel

Teknik Analisis Data

Variabel

Penelitian kuantitatif dengan

menggunakan sumber data 

primer

Populasi : UMKM binaan Dinas Koperasi

dan Usaha Mikro Sidoarjo (163 UMKM)

Sampel : 64 UMKM dengan teknik

purposive sampling

Olah data menggunakan software 

SmartPLS yang kemudian dianalisis

menggunakan outer model dan inner 

model, serta uji hipotesis

Menggunakan variabel laten 

eksogen dan endogen. Variabel

eksogen adalah variabel yang tidak

dipengaruhi, sedangkan variabel

eksogen adalah variabel yang 

dipengaruhi.

Teknik pengumpulan data melalui 
penyebaran kuesioner
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Metode Pengambilan Sampel

Kriteria Jumlah

UMKM aktif berproduksi yang memiliki pendapatan < Rp 25.000.000 14 UMKM

UMKM aktif berproduksi yang memiliki pendapatan Rp 25.000.000 –

Rp 100.000.000

29 UMKM

UMKM aktif berproduksi yang memiliki pendapatan > 200.000.000 21 UMKM

Total 64 UMKM
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Indikator Variabel
Variabel Indikator Referensi Skala

Inklusi Keuangan - Ketersediaan produk dan layanan jasa

keuangan

- Akses

- Penggunaan

(Cahyani et al., 2018) Likert

Literasi Keuangan - Pengetahuan dasar pengelolaan

keuangan

- Keterampilan pengelolaan keuangan

- Sikap dan perilaku

(Bongomin, 2017) Likert

Kinerja UMKM - Penjualan

- Laba

- Jumlah pekerja

(Memba et al., 2012) Likert

Keberlangsungan

UMKM

- Inovasi produk

- Pengelolaan karyawan

- Pengembalian terhadap modal awal

(Rumini & 

Martadiana, 2020)

Likert
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Hasil (Outer Model)
Uji Validitas (Outer Loading)

Hasil outer loading setelah penghapusan indkator
yang tidak valid menunjukkan nilai loading factor
>0.7 sehingga dapat dikatakan valid dan dapat lanjut
ke tahap berikutnya.

INKLUSI 

KEUANGAN

KEBERLANGSUNGA

N UMKM

KINERJA UMKM LITERASI 

KEUANGAN

INK1 0.918

INK11 0.799

INK12 0.882

INK2 0.923

INK3 0.890

INK4 0.922

INK6 0.783

INK7 0.915

INK9 0.857

KB10 0.815

KB4 0.958

KB5 0.963

KB6 0.941

KB7 0.892

KB9 0.755

KNJ1 0.817

KNJ11 0.862

KNJ12 0.759

KNJ13 0.772

KNJ2 0.775

KNJ5 0.850

KNJ6 0.848

KNJ7 0.809

KNJ8 0.800

KNJ9 0.859

LK1 0.701

LK10 0.904

LK11 0.796

LK12 0.802

LK13 0.725

LK14 0.889

LK15 0.904

LK16 0.732

LK2 0.793

LK3 0.823

LK6 0.850

LK7 0.890

LK8 0.924

LK9 0.855
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Hasil (Outer Model)
Uji Validitas (Discriminant Validity)

Tabel 9 menunjukkan semua nilai kuadrat AVE lebih
besar dari korelasi antar dua variabel laten lainnya. Nilai
kuadrat AVE pada penelitian ini menunjukkan nilai
>0.50. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel laten
dalam penelitian ini memiliki discriminant validity yang
baik.

Uji Reliabilitas
Hasil tersebut menunjukkan nilai composite reliability
dan cronbach’s alpha >0.70 sehingga dapat dikatakan
bahwa semua konstruk reliabel atau memenuhi syarat
yang telah ditentukan.

INKLUSI 

KEUANGAN

KEBERLANGSUNGAN 

UMKM

KINERJA 

UMKM

LITERASI 

KEUANGAN

INKLUSI KEUANGAN 0.878

KEBERLANGSUNGAN 

UMKM 0.701 0.891

KINERJA UMKM 0.689 0.764 0.816

LITERASI KEUANGAN 0.701 0.850 0.763 0.831

Cronbach'

s alpha

Composite 

reliability 

(rho_a)

Composite 

reliability 

(rho_c)

Average 

variance 

extracted (AVE)

INKLUSI KEUANGAN 0.962 0.966 0.968 0.771

KEBERLANGSUNGAN 

UMKM 0.946 0.956 0.958 0.793

KINERJA UMKM 0.944 0.947 0.952 0.666

LITERASI KEUANGAN 0.965 0.967 0.969 0.690
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Hasil (Inner Model)
R-square

Berdasarkan nilai R-square pada Tabel 11 menunjukkan bahwa inklusi
keuangan dan literasi keuangan mampu menjelaskan variabilitas konstruk
kinerja keberlangsungan UMKM sebesar 74,5% dan sisanya 25,5%
dijelaskan oleh konstruk lain diluar konstruk yang diteliti dalam penelitian
ini. Sedangkan inklusi keuangan dan literasi keuangan mampu menjelaskan
variabilitas konstruk kinerja UMKM sebesar 62,9% dan sisanya 37,1%
dijelaskan oleh konstruk lain diluar konstruk yang diteliti dalam penelitian
ini.

Uji Hipotesis

R-square

R-square 

adjusted
KEBERLANGSUNGAN 

UMKM 0.745 0.736

KINERJA UMKM 0.629 0.617

Original 

sample (O)

Sample mean 

(M)

Standard 

deviation 

(STDEV)

T statistics 

(|O/STDEV|) P values

INKLUSI KEUANGAN -> KINERJA UMKM 0.303 0.307 0.087 3.464 0.001

INKLUSI KEUANGAN -> KEBERLANGSUNGAN UMKM 0.206 0.209 0.090 2.282 0.023

LITERASI KEUANGAN -> KINERJA UMKM 0.551 0.551 0.084 6.535 0.000

LITERASI KEUANGAN -> KEBERLANGSUNGAN UMKM 0.706 0.704 0.092 7.658 0.000
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Pembahasan
(H1) Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM
• Nilai koefisien sebesar 0.303 dengan t-statistic 3.464. Hasil ini dinyatakan t-statistic signifikan karena >1.96 

dengan p-value 0.001 <0.05
• Dapat disimpulkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Sehingga hipotesis 1 (H1) diterima.

(H2) Pengaruh Inklusi Keuangan Terhadap Keberlangsungan UMKM
• Nilai koefisien sebesar 0.206 dengan t-statistic 2.282. Hasil ini dinyatakan t-statistic signifikan karena >1.96 

dengan p-value 0.023 <0.05
• Dapat disimpulkan bahwa inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keberlangsungan UMKM. Sehingga hipotesis 2 (H2) diterima.

(H3) Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja UMKM
• Nilai koefisien sebesar 0.551 dengan t-statistic 6.535. Hasil ini dinyatakan t-statistic signifikan karena >1.96 

dengan p-value 0.000 <0.05
• Dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM. 

Sehingga hipotesis 3 (H3) diterima.

(H4) Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Keberlangsungan UMKM
• Nilai koefisien sebesar 0.706 dengan t-statistic 7.658. Hasil ini dinyatakan t-statistic signifikan karena >1.96 

dengan p-value 0.000 <0.05
• Dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

keberlangsungan UMKM. Sehingga hipotesis 4 (H4) diterima.
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Temuan Penting Penelitian
• Berdasarkan temuan penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya akses

keuangan yang memadai menjadikan pelaku usaha dapat dengan mudah
menyimpan keuntungan dari usahanya di lembaga keuangan formal, sehingga
keuangan mereka akan terpisah dengan keuangan pribadi. Dengan cara ini,
para pelaku usaha dapat dengan mudah untuk mengetahui bagaimana kinerja
usahanya. Selain itu, ketersediaan produk dan layanan jasa keuangan juga dapat
membantu pelaku usaha untuk memberikan pinjaman sebagai tambahan modal
usahanya, sehingga kinerja usahanya akan semakin meningkat.

• Pelaku UMKM di Kabupaten Sidoarjo mampu memanfaatkan secara maksimal
akses terhadap penggunaan produk dan layanan lembaga keuangan. Pelaku
UMKM Kabupaten Sidoarjo yang rata-rata berpendidikan SMA sederajat dan lebih
dari 44% berpendidikan Sarjana memberikan kemudahan bagi UMKM untuk
memanfaatkan teknologi yang ada sehingga akan berdampak pada
keberlangsungan usahanya.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pelaku UMKM sebagai
dasar pengetahuan dan pembelajaran tentang pentingnya inklusi
keuangan dan literasi keuangan, serta memberikan bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan pada UMKM.
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